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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ukuran mesin tetas sebagai 

perlakuan dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap Fertilitas dan 

memberikan pengaruh nyata terhadap Daya Tetas Telur Itik dimana mesin tetas 

berukuran 50 x 32 x 30 cm (P3) menghasilkan Daya Tetas 74,42% dibandingkan 

dengan mesin tetas yang berukuran 30 x 29 x 30 cm (P1) dan Mesin Tetas 

berukuran 40 x 30 x 30 cm (P2) yang menghasilkan daya tetas sebesar 57,57% 

(P1), dan 68,83% (P2). 
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